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 Pemberdayaan siswa melalui pengenalan konsep 
perencanaan keuangan dan investasi menjadi penting 
di era globalisasi dan kemajuan teknologi, khususnya 
bagi generasi muda yang akan menghadapi 
tantangan ekonomi masa depan. Program pengabdian 
ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan 
siswa Madrasah Aliyah Annur Bululawang Kabupaten 
Malang dengan memberikan pelatihan mengenai 
perencanaan keuangan pribadi dan budaya investasi. 
Dalam pelatihan ini, siswa diberikan pemahaman 
tentang pentingnya mengelola keuangan secara bijak, 
cara menyusun anggaran pribadi, serta mengenal 
berbagai instrumen investasi yang dapat diakses 
dengan modal kecil, seperti reksa dana dan saham. 
Program ini juga mendorong siswa untuk mulai 
berinvestasi sejak dini dan merencanakan keuangan 
jangka panjang sebagai bagian dari upaya 
meningkatkan kemandirian finansial mereka. 
Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman yang signifikan di kalangan 
siswa mengenai perencanaan keuangan dan investasi. 
Sebelum pelatihan, mayoritas siswa tidak memiliki 
pengetahuan mengenai cara mengelola keuangan 
dengan bijak. Namun, setelah mengikuti program ini, 
mereka mulai lebih sadar akan pentingnya menabung, 
membuat anggaran, serta memanfaatkan instrumen 
investasi untuk mencapai tujuan finansial jangka 
panjang. Selain itu, program ini juga berhasil 
menumbuhkan budaya investasi di kalangan siswa, di 
mana mereka mulai tertarik untuk membuka akun 
investasi pribadi dan merencanakan masa depan 
keuangan mereka. 
Meskipun demikian, beberapa tantangan masih 
dihadapi, seperti kesulitan dalam memahami konsep 
risiko investasi dan keterbatasan waktu serta akses 
terhadap platform investasi. Kendala ini dapat diatasi 
dengan pendampingan yang lebih intensif dan 
pemanfaatan teknologi untuk mempermudah siswa 
dalam mengakses dan mengelola investasi. Secara 
keseluruhan, program ini berhasil memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan literasi 
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keuangan dan menumbuhkan budaya investasi di 
kalangan generasi muda, yang diharapkan dapat 
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
finansial mereka di masa depan. Program ini juga 
diharapkan dapat menjadi model yang dapat 
diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk memajukan 
literasi keuangan di Indonesia. 

 
PENDAHULUAN 

Memasuki era globalisasi dan kemajuan teknologi, Indonesia menghadapi 

tantangan besar dalam mempersiapkan generasi mudanya untuk menghadapi 

perubahan besar di dunia ekonomi. Tuntutan untuk memiliki kemampuan mengelola 

keuangan pribadi dan berinvestasi dengan bijak semakin menjadi perhatian utama, 

mengingat pola ekonomi global yang semakin dinamis, ditopang oleh digitalisasi dan 

pergeseran pola konsumsi. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia, 

yang selama ini menjadi pilar utama perekonomian nasional, bergantung pada 

kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi keuangan dan budaya investasi. Untuk 

itu, literasi keuangan harus dipersiapkan sejak usia muda, salah satunya melalui 

lembaga pendidikan. Pendidikan di tingkat Madrasah Aliyah, seperti yang ada di 

Madrasah Aliyah Annur Bululawang Kabupaten Malang, memiliki potensi besar 

dalam membentuk karakter generasi muda yang tidak hanya berwawasan luas dalam 

hal agama dan pengetahuan umum, tetapi juga cakap dalam mengelola keuangan 

pribadi dan berinvestasi. 

Seiring perkembangan zaman yang pesat, peran penting pengelolaan keuangan 

pribadi semakin meningkat. Teknologi digital telah membuka berbagai kesempatan 

baru dalam investasi, namun di sisi lain, ketidaktahuan atau rendahnya pemahaman 

mengenai perencanaan keuangan sering kali menjadi penghalang bagi generasi muda 

untuk memanfaatkan peluang tersebut. Di Indonesia, data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK, 2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan di kalangan masyarakat Indonesia 

masih tergolong rendah. Hal ini lebih dirasakan di kalangan generasi muda dan 

mereka yang tinggal di daerah pedesaan, termasuk di Kabupaten Malang. Meskipun 

demikian, perkembangan teknologi dan akses terhadap berbagai instrumen investasi 

digital menawarkan kesempatan yang sangat besar, namun banyak generasi muda 

yang belum memahami bagaimana cara memanfaatkannya dengan bijak. 

Untuk itu, Madrasah Aliyah Annur Bululawang Kabupaten Malang, sebagai 

lembaga pendidikan, memiliki kesempatan untuk menjadi motor penggerak dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan budaya investasi di kalangan siswa. Melalui 

pemberian pengetahuan dasar tentang perencanaan keuangan dan budaya investasi, 

para siswa dapat dipersiapkan untuk menjadi individu yang lebih siap dalam 

menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. Pengenalan tentang bagaimana cara 

mengelola uang secara bijak, bagaimana merencanakan pengeluaran dan tabungan, 

serta bagaimana memulai investasi sejak dini, akan sangat berguna untuk 

meningkatkan kemandirian finansial mereka. 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi, globalisasi, 

serta dinamika ekonomi yang cepat telah membawa perubahan signifikan dalam pola 

hidup dan cara individu mengelola keuangan. Di era digital saat ini, perencanaan 

keuangan tidak lagi menjadi kebutuhan sekunder, melainkan keharusan yang 
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mendasar untuk mencapai kestabilan dan keberlanjutan finansial. Status keuangan 

seseorang saat ini, tujuan keuangan jangka panjang, dan taktik untuk mencapai tujuan 

tersebut semuanya termasuk dalam rencana keuangan. Rencana keuangan dapat dibuat 

sendiri atau dengan bantuan perencana keuangan yang berkualifikasi. Menurut Chun 

et al. (2021), perencanaan keuangan merupakan upaya berkelanjutan untuk 

melaksanakan pengelolaan sumber daya keuangan. Rencana keuangan dimulai dengan 

penilaian terperinci terhadap situasi keuangan individu saat ini dan tujuan masa depan. 

Perencanaan keuangan dibuat dengan mempertimbangkan tuntutan setiap individu, 

serta status keuangan mereka saat ini dan tujuan keuangan jangka panjang (Ramirez, 

2022). Seseorang yang mempraktikkan perencanaan keuangan yang baik akan mampu 

mengelola risiko, mencapai tujuan keuangan, dan menjamin stabilitas serta keamanan 

keuangan (Billingsley et al., 2022). 

Sebagai bagian dari konsep yang lebih luas, perencanaan keuangan harus 

dipahami sejak dini oleh generasi muda. Keterampilan perencanaan keuangan yang 

baik memungkinkan individu untuk membuat keputusan finansial yang lebih 

bijaksana, menghindari utang berlebihan, dan mempersiapkan masa depan yang lebih 

aman secara finansial. Dalam konteks pendidikan, perencanaan keuangan dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membentuk perilaku keuangan yang sehat, termasuk 

pengelolaan investasi yang lebih terstruktur. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk membekali siswa Madrasah Aliyah Annur Bululawang dengan 

pengetahuan yang diperlukan untuk memulai perencanaan keuangan mereka sendiri, 

mulai dari mengelola pengeluaran, menabung, hingga berinvestasi dengan bijak. 

Program ini juga berfokus pada pentingnya pemahaman tentang berbagai instrumen 

investasi yang dapat diakses oleh kalangan muda, seperti reksa dana, saham, dan 

produk investasi lainnya. 

Kebiasaan konsumsi yang berkembang di kalangan generasi muda saat ini 

semakin dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan kehadiran berbagai fitur 

pembayaran digital seperti pay-later yang berisiko mengarah pada pola konsumtif 

yang tidak terkendali (Siregar & Nasution, 2020). Survei Katadata Insight Center 

(KIC) menyebutkan bahwa 19,7% dari generasi Z di Indonesia menggunakan fitur 

pay-later untuk membeli barang-barang fashion, gadget, dan produk elektronik, yang 

bila tidak dikelola dengan bijak dapat berujung pada masalah utang dan stres finansial 

(Ferli et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi siswa Madrasah Aliyah Annur 

Bululawang untuk diajarkan perencanaan keuangan sejak dini, agar mereka tidak 

hanya mampu mengelola pengeluaran mereka secara bijak, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk mulai berinvestasi dan membangun kekayaan sejak usia muda. 

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam dan praktis kepada siswa Madrasah Aliyah Annur Bululawang 

tentang pentingnya perencanaan keuangan pribadi dan budaya investasi sejak dini. 

Program pelatihan ini bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dasar 

tentang bagaimana merencanakan keuangan mereka secara bijak, mulai dari cara 

mengelola uang sehari-hari, mengatur anggaran pribadi, hingga memulai investasi 

dalam produk yang mudah dijangkau oleh kalangan muda. Dengan memperkenalkan 

konsep perencanaan keuangan yang praktis dan mudah dipahami, siswa diharapkan 

dapat mengimplementasikan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari dan 

membentuk kebiasaan menabung serta berinvestasi yang sehat. 



Jurnal Abdimas Jayanegara (JASJ) 
Vol. 3 No. 1 Juli 2025 

 

 
 

58 JASJ – Vol. 3 No. 1 Juli 2025 

 
 

Secara lebih spesifik, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: pertama, 

untuk memberikan pemahaman dasar kepada siswa mengenai konsep perencanaan 

keuangan pribadi, termasuk cara mengelola uang dengan bijak, memprioritaskan 

kebutuhan, dan menabung untuk masa depan. Kedua, untuk mengedukasi siswa 

mengenai berbagai instrumen investasi yang dapat dijangkau oleh kalangan muda, 

seperti reksa dana, saham, dan produk investasi lainnya yang relevan dengan kondisi 

mereka saat ini. Ketiga, untuk mendorong siswa agar mulai berinvestasi sejak dini, 

sesuai dengan kemampuan finansial mereka, guna menumbuhkan kebiasaan positif 

dalam mengelola uang dan berinvestasi. Keempat, untuk menumbuhkan kesadaran 

tentang pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang, serta bagaimana investasi 

dapat menjadi alat untuk mencapai tujuan finansial mereka di masa depan, seperti 

membeli rumah, biaya pendidikan, atau mempersiapkan dana pensiun. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 
partisipatif dan edukatif dengan fokus pada pengembangan keterampilan siswa 
dalam perencanaan keuangan dan budaya investasi. Pendekatan ini dirancang 
untuk mengajak siswa terlibat secara aktif dalam seluruh proses pelaksanaan, 
mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Dengan demikian, tujuan utama 
dari kegiatan ini adalah untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menerima 
materi secara pasif, tetapi juga dapat mengimplementasikan konsep-konsep yang 
diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan partisipatif ini memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan pengetahuan mereka dalam 
skenario yang lebih praktis dan terhubung langsung dengan pengalaman nyata. 

Adapun metode yang diterapkan dalam program ini terdiri dari 
penyuluhan, pelatihan interaktif, serta simulasi investasi. Melalui penyuluhan, 
siswa diberikan informasi dasar tentang pentingnya pengelolaan keuangan 
pribadi dan investasi. Kemudian, dengan pelatihan interaktif, siswa dapat terlibat 
dalam diskusi dan pemecahan masalah terkait keuangan pribadi. Pada tahap 
selanjutnya, simulasi investasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapatkan dalam membuat keputusan 
investasi yang bijak, meskipun dalam skala kecil dan dalam bentuk simulasi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Annur Bululawang, yang terletak di Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan pada beberapa faktor penting. Pertama, Madrasah Aliyah Annur 
Bululawang memiliki jumlah siswa yang cukup besar, yaitu sekitar 50 siswa dari 
kelas XI dan XII, yang memiliki potensi untuk dijadikan sasaran kegiatan 
pemberdayaan ini. Kedua, wilayah Kabupaten Malang, khususnya kawasan 
Bululawang, dikenal dengan keterbatasan akses terhadap informasi mengenai 
keuangan pribadi dan investasi. Program ini bertujuan untuk menjawab 
kebutuhan tersebut dengan memberikan pengetahuan praktis yang sangat 
relevan untuk siswa yang berada di daerah pedesaan dan memiliki keterbatasan 
dalam mendapatkan akses ke literasi keuangan yang lebih luas. 

Subjek penelitian dalam kegiatan pengabdian ini adalah 50 siswa 
Madrasah Aliyah Annur Bululawang yang terdaftar aktif pada tahun ajaran 
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2023/2024, yang berada di kelas XI dan XII. Pemilihan siswa dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa siswa di kelas tersebut telah cukup matang secara 
akademik dan memiliki kesiapan untuk memahami materi yang lebih kompleks 
terkait perencanaan keuangan dan investasi. Selain itu, mereka juga memiliki 
potensi besar untuk mengaplikasikan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-
hari, baik untuk kebutuhan pribadi maupun untuk perencanaan masa depan. 
Siswa yang terpilih diharapkan dapat mengoptimalkan manfaat dari program ini, 
baik secara individu maupun dalam rangka membantu komunitas mereka kelak. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi dalam beberapa tahapan yang 
terstruktur untuk memastikan bahwa setiap langkah program dapat 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan: Sebelum memulai pelatihan, tim pengabdi melakukan 

survei awal untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang perencanaan 
keuangan dan investasi. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi gap 
pengetahuan dan tantangan yang dihadapi siswa dalam mengelola keuangan 
pribadi mereka. Dari hasil survei, tim dapat merancang materi pelatihan yang 
lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

2. Pelatihan: Tahap ini dilakukan dalam bentuk kelas interaktif, di mana siswa 
diberikan pengetahuan dasar mengenai perencanaan keuangan pribadi, serta 
pengenalan berbagai instrumen investasi yang dapat diakses oleh kalangan 
muda. Materi yang diberikan mencakup dasar-dasar pengelolaan keuangan 
seperti membuat anggaran pribadi, mengelola pendapatan dan pengeluaran, 
serta prinsip dasar investasi yang aman. Selain itu, sesi ini juga membahas 
pentingnya memahami risiko dan imbal hasil dalam investasi.. 

3. Simulasi Investasi: Salah satu kegiatan utama yang membedakan program ini 
dari pelatihan keuangan tradisional adalah simulasi investasi. Dalam simulasi 
ini, siswa diberi kesempatan untuk memilih instrumen investasi yang sesuai 
dengan tujuan keuangan mereka. Misalnya, mereka dapat memilih reksa dana 
atau saham yang sesuai dengan profil risiko yang mereka inginkan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengajarkan siswa tentang proses pengambilan keputusan 
yang bijak dalam memilih instrumen investasi yang tepat, serta memberikan 
mereka kesempatan untuk mengalami proses investasi dalam situasi yang 
aman dan terkendali. 

4. Pendampingan: Setelah pelatihan, tim pengabdi memberikan pendampingan 
langsung kepada siswa. Pendampingan ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
siswa dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama 
pelatihan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain pendampingan tatap 
muka, platform digital juga digunakan untuk memberikan bimbingan 
tambahan. Siswa dapat mengajukan pertanyaan atau berdiskusi tentang 
tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola keuangan atau memulai 
investasi. Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam mengambil keputusan finansial dan memberikan mereka 
dukungan untuk mengatasi masalah praktis yang mereka hadapi. 
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5. Evaluasi: Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengukur sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan dan bagaimana 
mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam mengelola 
keuangan pribadi mereka. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuis, 
wawancara, dan observasi untuk melihat seberapa besar perubahan yang 
terjadi pada siswa, baik dalam pemahaman maupun keterampilan praktis 
dalam pengelolaan keuangan dan investasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan perencanaan keuangan dan investasi yang dilaksanakan di 
Madrasah Aliyah Annur Bululawang memberikan dampak yang sangat positif 
terhadap pemahaman siswa mengenai pentingnya perencanaan keuangan sejak 
dini dan budaya investasi. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa tidak 
memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep dasar perencanaan 
keuangan dan investasi. Sebagian besar dari mereka belum menyadari 
pentingnya membuat anggaran pribadi atau memiliki tujuan finansial jangka 
panjang. Banyak dari mereka yang mengelola uang mereka dengan cara yang 
sangat sederhana, cenderung menghabiskannya untuk memenuhi kebutuhan 
konsumtif tanpa memperhatikan tabungan atau investasi untuk masa depan. 

Namun, setelah mengikuti serangkaian pelatihan yang dilaksanakan 
dengan metode interaktif dan berbasis praktik, siswa mulai memahami 
pentingnya merencanakan keuangan mereka dengan baik. Salah satu 
pemahaman utama yang ditanamkan dalam pelatihan adalah pentingnya 
membuat anggaran pribadi. Sebelumnya, banyak siswa yang tidak terbiasa 
memisahkan antara kebutuhan dan keinginan, serta tidak memahami pentingnya 
prioritas pengeluaran. Setelah pelatihan, siswa diberikan pemahaman tentang 
bagaimana cara menyusun anggaran bulanan dengan mengalokasikan sejumlah 
dana untuk kebutuhan utama seperti pendidikan, tabungan, dan investasi. Dalam 
pelatihan ini, mereka juga diperkenalkan pada teknik pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran, yang merupakan langkah pertama dalam menciptakan kebiasaan 
mengelola uang yang lebih bijak. 

Sebagai contoh implementasi, setelah mengikuti pelatihan, beberapa 
siswa mulai menerapkan prinsip-prinsip dasar perencanaan keuangan ini dalam 
kehidupan mereka. Salah satunya adalah Ahmad, seorang siswa kelas XI, yang 
sebelumnya tidak memikirkan pentingnya menabung dan mengelola uang secara 
terencana. Setelah pelatihan, Ahmad mulai membuat anggaran pribadi bulanan, 
memisahkan pengeluaran untuk kebutuhan harian dan menyisihkan sebagian 
untuk tabungan pendidikan. Ia juga mulai menabung untuk membeli laptop 
sebagai investasi untuk masa depan akademisnya. Melalui pencatatan sederhana, 
Ahmad dapat lebih mengontrol pengeluarannya, serta merasa lebih siap secara 
finansial untuk menghadapi kebutuhan masa depan. 

Peningkatan pemahaman siswa tentang investasi juga sangat signifikan. 
Sebelumnya, sebagian besar siswa tidak menyadari bahwa mereka bisa mulai 
berinvestasi meskipun dengan dana yang terbatas. Banyak yang menganggap 
investasi hanya dapat dilakukan oleh orang dewasa dengan modal besar. Namun, 
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setelah diberikan penjelasan tentang berbagai instrumen investasi yang dapat 
diakses dengan modal kecil, seperti reksa dana, saham, dan tabungan berjangka, 
siswa mulai merasa lebih percaya diri untuk memulai investasi. Mereka kini 
menyadari bahwa investasi tidak hanya untuk orang yang sudah mapan secara 
finansial, melainkan juga untuk mereka yang baru memulai perjalanan keuangan 
dengan modal kecil. 

Contoh lainnya adalah Laila, seorang siswa kelas XII, yang sebelumnya 
merasa takut berinvestasi karena merasa tidak memahami risiko yang terlibat. 
Setelah pelatihan, Laila merasa lebih siap untuk memulai investasi. Ia memilih 
untuk memulai dengan instrumen investasi yang lebih aman, seperti reksa dana 
pasar uang. Dengan bimbingan dari tim pengabdi, Laila memulai investasi 
pertama kali dengan modal Rp500.000, yang ia anggap sebagai langkah awal 
untuk mengembangkan kebiasaan investasi sejak dini. Ia juga berencana untuk 
secara rutin menambah investasi setiap bulan dengan menyisihkan sebagian 
uang saku. 

Selain itu, pelatihan ini juga berhasil menciptakan kesadaran mengenai 
pentingnya investasi jangka panjang. Banyak siswa yang sebelumnya tidak 
menganggap investasi sebagai hal yang penting atau hanya berfokus pada 
kebutuhan jangka pendek, kini mulai berpikir untuk mencapai tujuan jangka 
panjang, seperti membeli rumah atau melanjutkan pendidikan tinggi. Mereka 
diberikan wawasan tentang bagaimana investasi dapat menjadi alat yang sangat 
berguna untuk mencapai tujuan finansial dalam jangka panjang. 

Peningkatan pemahaman tentang risiko dan imbal hasil dalam investasi 
juga menjadi salah satu pencapaian yang penting dalam pelatihan ini. Siswa 
diberikan pengetahuan tentang pentingnya menilai risiko sebelum melakukan 
investasi. Mereka dipandu untuk memilih instrumen investasi yang sesuai 
dengan tujuan finansial mereka serta tingkat risiko yang dapat diterima. Sebagai 
contoh, siswa yang ingin berinvestasi untuk tujuan jangka pendek, seperti 
membeli gadget atau membayar biaya pendidikan, lebih disarankan untuk 
memilih instrumen investasi dengan risiko rendah seperti reksa dana pasar uang 
atau tabungan berjangka. Sementara itu, bagi siswa yang memiliki tujuan jangka 
panjang, seperti menabung untuk membeli rumah atau pensiun, mereka 
diberikan pemahaman tentang potensi keuntungan investasi jangka panjang 
yang lebih tinggi dengan instrumen seperti saham atau reksa dana saham. 

Selain pemahaman teori, siswa juga terlibat dalam simulasi investasi 
sebagai bagian dari pelatihan. Dalam simulasi ini, mereka diberikan dana virtual 
dan diminta untuk memilih instrumen investasi berdasarkan tujuan dan profil 
risiko mereka. Setiap siswa membuat keputusan investasi dan memantau 
perkembangan portofolio mereka selama beberapa minggu. Melalui simulasi ini, 
siswa tidak hanya belajar tentang pengelolaan investasi, tetapi juga mengalami 
langsung bagaimana pasar dapat berfluktuasi dan bagaimana keputusan 
investasi dapat mempengaruhi hasil yang dicapai. Dengan cara ini, mereka lebih 
siap dalam membuat keputusan investasi di dunia nyata. 

Salah satu hasil yang sangat menggembirakan dari pelatihan ini adalah 
terciptanya budaya investasi di kalangan siswa Madrasah Aliyah Annur 
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Bululawang. Beberapa siswa yang sebelumnya tidak tertarik pada dunia investasi 
kini menjadi lebih percaya diri untuk memulai perjalanan investasi mereka. 
Mereka mulai berbicara tentang rencana untuk membuka akun investasi pribadi, 
bahkan ada yang mulai menabung untuk tujuan investasi jangka panjang. Siswa 
yang sebelumnya hanya melihat investasi sebagai aktivitas yang rumit dan hanya 
dapat dilakukan oleh orang dewasa, kini menyadari bahwa investasi adalah 
bagian dari perencanaan keuangan yang dapat dimulai sejak usia muda. 

Sebagai implementasi nyata, beberapa siswa mulai mengalokasikan 
sebagian dari uang jajan mereka untuk tujuan investasi, dengan beberapa 
memilih instrumen yang lebih sederhana dan lebih aman, seperti reksa dana atau 
tabungan berjangka. Mereka juga mulai mendiskusikan berbagai pilihan investasi 
dengan teman-teman mereka dan memotivasi satu sama lain untuk memulai 
investasi sejak dini. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 
memberikan pemahaman, tetapi juga mampu menumbuhkan kesadaran dan 
minat terhadap investasi yang lebih luas di kalangan generasi muda. 

Meskipun program pelatihan ini telah berhasil membawa dampak positif 
yang signifikan, tetap ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memahami dan mengimplementasikan materi yang diberikan. Hambatan-
hambatan ini sebagian besar berkaitan dengan pemahaman konsep-konsep 
keuangan dan investasi yang dianggap rumit serta keterbatasan praktis dalam 
mengelola investasi mereka. Salah satu tantangan terbesar adalah kesulitan 
siswa dalam memahami konsep risiko dan imbal hasil dalam investasi. 

Investasi sering kali dipandang sebagai suatu hal yang penuh dengan 
ketidakpastian, dan sebagian besar siswa merasakan ketakutan atau keraguan 
untuk mulai berinvestasi karena takut mengalami kerugian finansial. Meskipun 
mereka telah diberikan penjelasan mengenai konsep dasar risiko dan imbal 
hasil—di mana investasi selalu memiliki potensi keuntungan dan kerugian—
beberapa siswa merasa cemas tentang ketidakpastian yang melekat pada 
instrumen investasi. Mereka merasa ragu untuk membuat keputusan yang bisa 
mempengaruhi masa depan finansial mereka, terlebih ketika mereka dihadapkan 
pada keputusan untuk memilih instrumen investasi yang tepat. Ketakutan ini 
sering kali menghalangi mereka untuk memulai investasi meskipun mereka 
sudah diberi pemahaman bahwa berinvestasi sejak dini bisa memberikan 
keuntungan yang besar di masa depan. 

Selain masalah pemahaman risiko, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh 
siswa juga menjadi hambatan signifikan. Sebagai siswa, mereka memiliki 
rutinitas sekolah yang padat dengan banyak tugas dan kegiatan ekstrakurikuler 
yang menyita waktu mereka. Banyak siswa merasa kesulitan untuk meluangkan 
waktu secara konsisten untuk memantau portofolio investasi mereka. Mengelola 
investasi memerlukan perhatian dan waktu untuk memantau pergerakan pasar 
serta melakukan evaluasi terhadap hasil investasi. Namun, dengan banyaknya 
aktivitas sehari-hari yang harus mereka jalani, siswa seringkali merasa 
kewalahan, yang pada akhirnya membuat mereka tidak dapat mengembangkan 
kebiasaan investasi yang rutin dan konsisten—padahal konsistensi adalah kunci 
untuk meraih hasil yang optimal dalam berinvestasi. 
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Masalah lainnya yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap 
produk investasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Di daerah pedesaan, 
akses terhadap teknologi dan informasi terkait investasi masih terbatas. Tidak 
semua siswa memiliki akses yang memadai ke internet dan aplikasi investasi 
yang dapat membantu mereka berinvestasi dengan modal kecil dan memulai 
diversifikasi portofolio. Meskipun platform digital untuk investasi seperti reksa 
dana dan saham kini semakin mudah diakses, namun dalam kenyataannya, 
banyak siswa yang kesulitan dalam mengaksesnya karena keterbatasan fasilitas 
dan sumber daya yang ada. Bahkan, beberapa siswa melaporkan bahwa mereka 
kesulitan memilih instrumen investasi yang sesuai dengan dana yang mereka 
miliki, karena kebanyakan platform investasi memerlukan nominal yang lebih 
besar untuk bisa mulai berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
pengetahuan mereka meningkat, aksesibilitas untuk memulai investasi di dunia 
nyata menjadi kendala yang nyata. 

Namun, hambatan-hambatan tersebut bukanlah hal yang tidak bisa 
diatasi. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah melalui pendampingan 
yang lebih intensif dan bimbingan lanjutan setelah pelatihan. Untuk mengatasi 
masalah pemahaman risiko dalam berinvestasi, para siswa perlu diberikan 
pemahaman lebih mendalam tentang cara mengelola risiko dengan bijak. 
Misalnya, dengan mengajarkan mereka pentingnya melakukan diversifikasi 
portofolio—mengalokasikan dana mereka ke dalam berbagai instrumen investasi 
yang berbeda—sehingga risiko bisa lebih terkendali. Selain itu, mereka perlu 
dipandu untuk memilih instrumen investasi yang sesuai dengan profil risiko 
mereka dan memahami bahwa meskipun ada risiko, ada juga potensi imbal hasil 
yang jauh lebih besar dalam jangka panjang. 

Pendampingan juga bisa dilakukan dalam bentuk sesi tanya jawab secara 
langsung atau melalui platform digital untuk membantu siswa yang kesulitan 
dalam mengelola investasi mereka setelah pelatihan. Beberapa siswa dapat 
dimotivasi untuk memulai investasi dengan nominal yang kecil terlebih dahulu, 
sambil terus mengikuti perkembangan dunia investasi dan menambah jumlah 
investasi mereka seiring berjalannya waktu. Pendampingan juga dapat meliputi 
bantuan dalam memilih produk investasi yang sesuai dengan kemampuan dan 
tujuan finansial mereka. 

Selain itu, untuk mengatasi masalah keterbatasan waktu, siswa dapat 
diajarkan cara mengelola waktu mereka dengan lebih baik agar bisa menyisihkan 
waktu untuk memantau investasi secara berkala. Dengan menggunakan aplikasi 
pengelolaan keuangan dan investasi yang mudah digunakan, mereka bisa lebih 
teratur dalam memantau perkembangan investasi tanpa harus menghabiskan 
banyak waktu. Salah satu cara lainnya adalah dengan menyediakan platform 
yang memungkinkan siswa untuk memantau hasil investasi mereka secara 
otomatis, sehingga mereka tidak perlu terus-menerus memeriksa secara manual. 

Program pengabdian masyarakat ini telah memberikan dampak yang 
sangat positif bagi pembentukan generasi muda yang lebih cerdas secara 
finansial dan siap menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. Melalui 
pelatihan yang terstruktur dan simulasi investasi yang praktis, siswa Madrasah 
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Aliyah Annur Bululawang kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana cara mengelola keuangan mereka dengan bijaksana dan mulai 
berinvestasi sejak dini. Selain itu, mereka telah memperoleh keterampilan yang 
sangat penting untuk menghadapi tantangan finansial, baik dalam kehidupan 
pribadi mereka maupun dalam dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Dampak positif lainnya adalah terbentuknya budaya investasi di kalangan 
siswa. Sebelumnya, investasi dianggap sebagai hal yang rumit dan hanya untuk 
orang dewasa, tetapi sekarang siswa telah mulai melihat investasi sebagai alat 
yang penting untuk mencapai tujuan finansial mereka. Beberapa siswa bahkan 
mulai berbicara tentang rencana mereka untuk membuka akun investasi pribadi 
dan mulai menabung untuk tujuan investasi jangka panjang, seperti membeli 
rumah, biaya kuliah, atau pensiun. Mereka merasa lebih percaya diri dalam 
memilih instrumen investasi yang sesuai dengan tujuan mereka, dan ini adalah 
langkah pertama untuk membentuk kebiasaan keuangan yang lebih baik sejak 
dini. 

Selain itu, pelatihan ini juga telah mendorong siswa untuk berbagi 
pengetahuan yang mereka peroleh dengan orang lain di sekitar mereka. Banyak 
siswa yang mulai berbicara tentang pentingnya perencanaan keuangan dan 
investasi dengan teman-teman mereka, bahkan membagikan informasi yang 
telah mereka pelajari kepada keluarga mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
dampak dari program ini tidak hanya terbatas pada siswa, tetapi juga mulai 
meluas ke masyarakat sekitar, menciptakan kesadaran yang lebih besar tentang 
pentingnya pengelolaan keuangan yang baik dan investasi di kalangan generasi 
muda. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam pemberdayaan siswa dalam hal literasi keuangan dan 
investasi. Meskipun ada tantangan yang harus diatasi, terutama dalam hal 
pemahaman risiko dan keterbatasan akses terhadap produk investasi, dampak 
jangka panjang yang dapat dihasilkan sangat besar. Generasi muda yang lebih 
cerdas secara finansial akan memiliki peluang lebih besar untuk meraih 
kesejahteraan di masa depan, serta dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap perekonomian masyarakat dan bangsa. Program ini diharapkan dapat 
diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan literasi keuangan dan 
budaya investasi di kalangan generasi muda Indonesia. 
 
SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 
Annur Bululawang dengan fokus pada pemberdayaan siswa melalui pelatihan 
perencanaan keuangan dan investasi telah memberikan dampak positif yang 
signifikan. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang 
sangat terbatas mengenai perencanaan keuangan pribadi dan investasi. Namun, 
setelah mengikuti pelatihan, siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya 
mengelola keuangan secara terencana, membuat anggaran pribadi, serta 
memahami berbagai instrumen investasi yang dapat diakses dengan modal 
terbatas. Selain itu, mereka juga mulai memahami pentingnya mencatat setiap 
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pemasukan dan pengeluaran serta menetapkan tujuan finansial jangka panjang. 
Pemberdayaan ini juga berhasil menumbuhkan budaya investasi di 

kalangan siswa, di mana mereka mulai menunjukkan minat untuk berinvestasi 
dan berencana untuk membuka akun investasi pribadi. Program ini tidak hanya 
memberikan pengetahuan teoritis tentang investasi tetapi juga memotivasi siswa 
untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang investasi dan perencanaan 
keuangan, siswa kini lebih percaya diri dalam mengambil keputusan finansial 
yang bijaksana. 

Meskipun demikian, beberapa hambatan masih perlu diatasi, seperti 
pemahaman mengenai risiko dan imbal hasil investasi, keterbatasan waktu untuk 
mengelola investasi, serta akses yang terbatas terhadap platform investasi. 
Namun, hambatan-hambatan ini dapat diatasi dengan pendampingan yang 
berkelanjutan dan bimbingan lebih lanjut, serta pemanfaatan teknologi untuk 
mempermudah akses dan pengelolaan investasi. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan pemberdayaan 
siswa dalam hal literasi keuangan dan investasi. Dampak jangka panjang dari 
program ini sangat besar, tidak hanya untuk siswa itu sendiri, tetapi juga untuk 
komunitas yang lebih luas. Generasi muda yang lebih cerdas secara finansial akan 
memiliki kemampuan untuk meraih kesejahteraan di masa depan, serta mampu 
memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi baik di tingkat 
lokal maupun nasional. Diharapkan, program ini dapat menjadi model yang 
diterapkan di lebih banyak sekolah di Indonesia untuk meningkatkan literasi 
keuangan dan budaya investasi di kalangan generasi muda. 
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